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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karagenan dari ekstrak alga merah yang dikombinasikan dengan madu dapat 

diformulasikan menjadi wound dressing bentuk hidrogel, formula F1 adalah 

basis terbaik dengan organoleptis berupa film berwarna kuning keemasan dan 

transparan, rasio swelling sebesar 64.8 % serta fraksi gel sebesar 18.10%. 

2. Formula wound dressing bentuk hidrogel dari karagenan ekstrak alga merah 

(Euchema spinossum) menggunakan madu efektif dalam penyembuhan luka 

bakar, Formula F1c (dengan kombinasi madu 20%) merupakan formula yang 

lebih efektif dibanding formula lainnya dengan waktu penyembuhan luka bakar 

selama 12 hari dan hasil analisis statistik dengan One Way Anova p=0,000 (sig 

< α). 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas penyembuhan luka 

bakar sediaan wound dressing bentuk lain, dengan menggunakan karagenan jenis 

dan konsentrasi yang berbeda, juga dengan kombinasi bahan herbal lainnya. 
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